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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam  kehidupan manusia. 

Oleh karena itu pendidikan merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat 

terpisahkan dari kehidupan manusia. Melalui pendidikan potensi-potensi yang 

dibawa oleh manusia sejak lahir dapat dikembangkan, sehingga dapat 

meningkatkam kecakapan hidup ( life skill ) siswa yang salah satunya adalah 

keterampilan berfikir kritis. Dengan demikian diharapkan siswa tersebut 

dapat menghadapi segala permasalahan yang timbul pada diri manusia itu 

sendiri. Dalam hal ini mengacu kepada Sistem Pendidikan Nasional (undang-

undang No. 20 Tahun 2003), menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.

Perkembangan sains secara umum saat ini telah melaju dengan pesat dan erat 

hubungannya dengan perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi 

memberikan wahana yang memungkinkan sains berkembang dengan pesat. 

Hal ini menggugah para pendidik untuk dapat merancang dan melaksanakan 

pendidikan yang lebih terarah dalam rangka meningkatkan mutu sumber daya 
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manusia, salah satunya adalah mengembangkan keterampilan berfikir kritis 

siswa, yang dapat bermanfaat dalam kegiatan sehari-hari dalam kehidupan 

bermasyarakat. Untuk dapat menyesuaikan perkembangan sains, kreativitas 

sumber daya manusia merupakan syarat mutlak untuk ditingkatkan. Jalur 

yang tepat dan sesuai untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah 

melalui jalur pendidikan.

Pendidikan dalam era modern semakin tergantung tingkat kualitasnya. Oleh 

karena itu di dalam proses pendidikan guru merupakan faktor utama yang 

berperan sebagai pendorong, fasilitator, dan motivator. Seorang guru dituntut 

untuk mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional, 

menggunakan berbagai sumber yang tersedia serta mengatasi permasalahan 

siswa untuk mempersiapkan pembelajaran. Selain itu guru juga bertugas 

mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar 

yang untuk mencapai tujuan dan misi pendidikan nasional. Oleh karena itu, 

seorang guru harus mampu dan memilih cara yang tepat bagaimana 

memotivasi siswanya yang dapat menumbuhkan cara berfikir siswa untuk 

menjadi lebih kritis dan kreatif. 

Melalui pendidikan, perlu persiapan sedini mungkin  untuk meningkatkan 

kualitas sumberdaya manusia yang diharapkan. Menurut Badan Standar 

Nasional Pendidikan (2006), Pelajaran Biologi termasuk dalam rumpun Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), yang umumnya memiliki peran penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan, khususnya di dalam menghasilkan siswa yang 

berkualitas, yaitu manusia Indonesia yang  mampu berpikir kritis, kreatif, 
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logis dan berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakat yang diakibatkan 

oleh dampak perkembangan  Ilmu Pengetahuan Alam.

Melihat pentingnya IPA dan peranannya tersebut, maka peningkatan mutu 

pendidikan harus selalu diupayakan. Salah satu kecakapan hidup ( life skill ) 

yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan adalah ketrampilan 

berfikir (Depdiknas, 2003). Oleh karena itu guru harus mempersiapkan 

strategi belajar yang maksimal untuk memperoleh hasil belajar yang optimal 

sehingga tugas mengajar guru dapat berjalan dengan efektif. 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 1 Kampung Baru Kecamatan 

Kedaton Bandar Lampung semester genap Tahun pelajaran 2009/2010, 

pembelajaran yang dilakukan guru kelas VI tersebut masih didominasi 

dengan penggunaan metode ceramah dan kegiatan belajar mengajar lebih 

berpusat pada guru. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

keterampilan proses sains belum diterapkan. Efektivitas belajar siswa dapat 

dikatakan rendah karena hanya mendengarkan penjelasan guru sehingga 

keterampilan proses sains siswa dalam belajar belum dapat diamati. Selain itu 

di Sekolah Dasar Negeri 1 Kampung Baru belum pernah diadakan 

pengukuran kemampuan berfikir kritis siswa secara khusus. Selama ini hanya 

diadakan pengukuran hasil belajar siswa saja yang umumnya mencakup 

kognitif, afektif dan psikomotor. Kemampuan berfikir kritis yang terukur 

secara tidak langsung adalah kemampuan siswa dalam menyimpulkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode yang digunakan oleh guru masih sedikit sekali 

memunculkan keterampilan berfikir kritis siswa.



4

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan suatu strategi 

pembelajaran yang dapat mengembangkan  keterampilan berfikir kritis pada 

siswa. Pendekatan keterampilan proses sains adalah salah satu jenis 

pendekatan pembelajaran yang dapat melatih siswa menumbuhkan dan 

mengembangkan kecakapan umum (Dimyati dan Mudjiyono, 2002: 11). Oleh 

karena itu perlu diketahui apakah pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan keterampilan proses sains dapat mempengaruhi keterampilan 

berfikir kritis siswa. 

Materi perkembangbiakan hewan dan tumbuhan dipilih dalam penelitian ini, 

karena  materi  ini  diduga  sesuai  dengan  pembelajaran  dengan  pendekatan 

keterampilan  proses  dan  kemampuan berfikir kritis  siswa  dapat 

dikembangkan melalui  kajian yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari.  Dengan demikian diharapkan dapat  membantu siswa untuk mencapai 

standar ketuntasan belajar minimal di Sekolah Dasar Negeri 1 Kampung Baru 

untuk mata pelajaran IPA yaitu ≥ 6,2.  

Pendekatan keterampilan proses sains bukanlah tindakan instruksional yang 

berada di luar jangkauan kemampuan siswa. Pendekatan ini justru bermaksud 

mengembangkan kemampuan-kamapuan yang dimiliki siswa (Dimyati dan 

Mudjiono, 2002:20). Dengan menggunakan keterampilan proses sains 

memungkinkan siswa dapat menumbuhkan sikap ilmiah untuk 

mengembangkan keterampilan-keterampilan yang mendasar, sehingga dalam 

proses pembelajaran siswa dapat memahami konsep yang dipelajarinya, 

selain itu siswa bukan hanya mampu dan terampil dalam bidang 
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psikomotorik, tetapi juga bukan sekedar ahli menghafal. Dengan demikian 

keterampilan berfikir kritis pada siswa  akan tercapai sesuai dengan tuntutan 

kompetensi dalam kurikulum yang dikembangkan saat ini serta dapat 

meningkatkan sumber daya manusia yang diharapkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah  pengaruh  penggunaan pendekatan keterampilan proses 

sains terhadap keterampilan berfikir kritis siswa kelas VI SD Negeri 1 

Kampung Baru Kecamatan Kedaton  Bandar Lampung pada materi pokok 

perkembangbiakan hewan dan tumbuhan ?

2. Apakah  rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa   kelas VI SD Negeri 1 

Kampung Baru Kecamatan Kedaton  Bandar Lampung  yang di ajar 

dengan pendekatan keterampilan proses sains lebih tinggi dari pada siswa 

yang tidak diajar dengan pendekatan keterampilan proses sains  pada 

materi pokok perkembangbiakan hewan dan tumbuhan ?

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk:

1. Mengetahui  pengaruh  penggunaan pendekatan keterampilan proses sains 

terhadap keterampilan berfikir kritis siswa kelas VI SD Negeri 1 Kampung 

Baru Kecamatan Kedaton  Bandar Lampung pada materi pokok 

perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.
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2. Mengetahui apakah rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa  kelas VI SD 

Negeri 1 Kampung Baru Kecamatan Kedaton  Bandar Lampung  yang 

diajar dengan pendekatan keterampilan proses sains lebih tinggi dari pada 

siswa  yang tidak diajar dengan pendekatan keterampilan proses sains pada 

materi pokok perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, dapat mengembangkan keterampilan berfikir kritis sebagai 

bekal siswa di waktu yang akan datang.

2. Bagi guru, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam  pembelajaran 

yang lebih efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.

3. Bagi peneliti, dapat menjadi bahan rujukan untuk tindakan penelitian 

lebih lanjut di masa yang akan datang.

E. Ruang Lingkup  Penelitian

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dalam penelitian ini, maka 

ruang lingkup penelitian ini adalah sebagau berikut :

1. Keterampilan proses sains siswa merupakan keterampilan dalam 

pembelajaran yang mengarah kepada pengembangan kemampuan-

kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 

kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan 

proses sains meliputi mengamati, menggolongkan (mengklasifikasikan), 

menafsirkan (menginterprestasikan), meramalkan, menerapkan, 

merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan. 
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2. Materi pokok pada penelitian ini adalah perkembangbiakan Hewan dan 

Tumbuhan.

3. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Kampung 

Baru Kecamatan Kedaton Bandar Lampung mata pelajaran IPA semester 

ganjil tahun pelajaran 2010/2011.

4. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan pendekatan 

keterampilan proses sains dan dikombinasikan dengan metode diskusi 

sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan pendekatan keterampilan 

proses sains tetapi menggunakan metode caramah.

5. Indikator keterampilan berfikir kritis yang di gunakan adalah indikator 

keterampilan berpikir kritis  Facione dalam The Deplhi Report (1990) 

yaitu :  interpretasi, analisis, evaluasi, dan  penjelasan. 

F. Hipotesis Penelitian 

1. Ho :     Tidak ada pengaruh penggunaan pendekatan keterampilan proses 

sains dalam mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa kelas 

VI SD Negeri 1 Kampung Baru Kecamatan Kedaton  Bandar 

Lampung pada materi pokok perkembangbiakan hewan dan 

tumbuhan.

          Ha  :   Ada pengaruh penggunaan pendekatan keterampilan proses sains 

dalam   mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa kelas VI 

SD Negeri 1 Kampung Baru Kecamatan Kedaton  Bandar Lampung 

pada materi pokok perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.

2.Ho :    Rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa   kelas VI SD Negeri 1 

Kampung Baru Kecamatan Kedaton  Bandar Lampung  yang diajar 

dengan pendekatan keterampilan proses sains sama dengan siswa 



8

yang tidak diajar dengan pendekatan keterampilan proses sains pada 

materi pokok perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.

 Ha :     Rata-rata kemampuan berfikir kritis siswa   kelas VI SD Neger 1 

Kampung Baru Kecamatan Kedaton  Bandar Lampung  yang diajar 

dengan pendekatan keterampilan proses sains  lebih tinggi dari siswa 

yang tidak diajar dengan pendekatan keterampilan proses sains pada 

materi pokok perkembangbiakan hewan dan tumbuhan.

G. Kerangka Pikir 

Keterampilan proses sains siswa merupakan keterampilan dalam 

pembelajaran yang mengarah kepada pengembangan kemampuan-

kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 

kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. 

Keterampilan proses sains meliputi keterampilan mengobservasi adalah 

keterampilan yang dikembangkan dengan menggunakan semua indera untuk 

memperoleh informasi atau data mengenai sifat, benda atau kejadian. Dalam 

keterampilan mengobservasi ini, siswa dapat melakukan kegiatan 

mengobservasi beberapa jenis hewan berdasarkan cara perkembangbiakannya 

dan menjelaskan sifat yang dimiliki oleh hewan tersebut. Keterampilan 

Mengklasifikasi (menggolongkan) merupakan keterampilan yang 

dikembangkan melalui latihan-latihan. Contohnya siswa diberi tugas untuk 

menggolongkan jenis hewan berdasarkan cara berkembang biak dengan 

bertelur dan melahirkan  dari gambar yang diperlihatkan oleh guru. 

Keterampilan Menafsirkan (menginterpretasikan) merupakan keterampilan 
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membuat kesimpulan sementara yang dilakukan dengan menggunakan 

logika. Contoh kegiatan untuk mengembangkan keterampilan ini adalah 

dengan memperlihatkan sebuah bunga. Pada mulanya siswa tidak tahu bunga 

tersebut termasuk bunga sempurna atau bunga tidak sempurna. Setelah 

mengamati bunga itu, siswa mengidentifikasi apa saja yang dimiliki bunga 

itu, kemudian  siswa menduga bahwa bunga tersebut merupakan bunga yang 

sempurna atau bunga tidak sempurna. Dari kegiatan ini, siswa akan belajar 

bahwa akan muncul lebih dari satu jenis inferensi yang dibuat untuk 

menjelaskan suatu hasil observasi.  Meramalkan, yaitu mengantisipasi atau 

menyimpulkan suatu hal yang akan terjadi berdasarkan perkiraan atas 

kecenderungan atau pola tertentu atau hubungan antardata atau informasi. 

Contohnya dengan memberi pertanyaan kepada siswa apa yang akan terjadi 

apa bila suatu tanaman tidak disiram dan diberi pupuk. Menerapkan,  siswa 

dapat menggunakan hasil belajar yang berupa informasi, kesimpulan, konsep, 

hukum, teori dan keterampilan untuk dimanfaatkan dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.  Merencanakan 

penelitian, yaitu setelah siswa memperoleh suatu informasi-informasi, 

konsep, teori dan keterampilan maka siswa dapat merancang atau 

merencanakan suatu penelitian. Mengkomunikasikan, yaitu menyampaikan 

hasil perolehan atau hasil belajar kepada orang lain dalam bentuk tulisan, 

gambar, gerak, tindakan, atau penampilan. Contohnya siswa diminta untuk 

mengamati gambar tumbuhan dan hewan, setelah mengamati gambar 

kemudian siswa tersebut menjelaskan hasil pengamatannya di depan kelas.  
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Dari uraian beberapa contoh di atas maka dengan menggunakan pendekatan 

keterampilan proses sains dalam pembelajaran diharapkan dapat membuat 

siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga  dari 

pembelajaran keterampilan proses sains tersebut  siswa akan mempunyai 

keterampilan yang diperoleh dari latihan kemampuan-kemampuan mental, 

fisik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan-kemampuan 

yang lebih tinggi. Kemampuan-kemampuan mendasar yang telah 

dikembangkan dan telah terlatih itu lama-kelamaan akan menjadi suatu 

keterampilan. Salah satu dari keterampilan tersebur adalah keterampilan 

berfikir kritis yang mencakup keterampilan menginterpretasi, mengevaluasi, 

menginferensi, dan  keterampilan menjelaskan.

Variabel  dalam  penelitian  ini  adalah  variabel  bebas  dan  variabel  terikat. 

Dimana variabel bebasnya adalah pengaruh penggunaan keterampilan proses 

sains  dan pengaruh pembelajaran  tanpa  menggunakan  keterampilan  proses 

sains, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berfikir kritis siswa. 

Hubungan antara variabel tersebut digambarkan dalam diagram berikut :

               Gambar 1.  Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat

  Keterangan :  X1   :  Pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan 
                               proses yang dikombinasikan dengan metode diskusi.

     X2 :   Pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan  keterampilan prose
              sains dan menggunakan metode ceramah.

                         Y   :  Keterampilan berfikir kritis

X2

X1

Y
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